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BAB I PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Kecerdasan buatan (Artificial Intelligence/Al) kini menjadi salah satu pendorong
utama transformasi digital di berbagai bidang. Mulai dari sistem rekomendasi di media
sosial, aplikasi kesehatan, hingga perekrutan tenaga kerja berbasis Al, teknologi ini

semakin memengaruhi kehidupan manusia sehari-hari (Pessach & Shmueli, 2020).

Namun, di balik kemajuan tersebut, muncul persoalan penting: bias dalam AL Bias
Al terjadi ketika sistem menghasilkan keputusan yang cenderung merugikan keélompok
tertentu akibat data pelatihan yang tidak seimbangdatau prosesgpengembangan yang
mengabaikan prinsip keadilan (Gonzalez Sendino ettal., 2023)a Contoh nyata adalah
sistem rekrutmen otomatis milik perusahaan global'yang dilaporkan‘lebih sering menolak
pelamar perempuan karena data pelatihahnya didominasi prefil pekerja laki-laki. Kasus
serupa ditemukan dalam teknologi pengenalan wajah yang kurang akurat mengenali
individu berkulit gelap karena dataset latih mayoritas/berisi wajah orang berkulit terang
(Buolamwini & Gebru, 2048). Hal, ini menunjukkan bahwa Al yang seharusnya netral

justru dapat memperkuat ketidakadilansosialjika tidak diawasi dengan baik.
1.2 Tujuan

ESai ini bertujuan untuk menganalisis permasalahan bias dalam kecerdasan
buatan dan merumuskan sebuah solusi berbasis teknologi. Solusi yang diusulkan adalah
DataJustice, sebuah platform berbasis web yang dapat membantu mendeteksi
ketidakadilan pada dataset maupun hasil prediksi model Al. Dengan demikian, esai ini
diharapkan mampu memberikan pandangan baru mengenai pentingnya keadilan,

transparansi, dan akuntabilitas dalam pengembangan serta penggunaan Al.

1.3 Manfaat

Penulisan esai ini diharapkan memberikan manfaat sebagai berikut:

«  Manfaat Teoretis:



Menjadi referensi literatur bagi penelitian tentang bias Al dan mendorong

pengembangan konsep etika teknologi di bidang informatika.

+ Manfaat Praktis:

o Meningkatkan kesadaran siswa, guru, dan masyarakat mengenai risiko
diskriminasi akibat keputusan Al. o Menyediakan ide solusi yang dapat
diimplementasikan sebagai media pembelajaran di sekolah.

o Menginspirasi pengembang dan peneliti untuk membuat sistem Al yang

lebih adil dan transparan.



BAB II PEMBAHASAN

2.1 Analisis Masalah

Perkembangan kecerdasan buatan (Al) yang pesat membawa banyak manfaat
bagi kehidupan manusia, namun juga menghadirkan tantangan baru. Salah satu
permasalahan yang paling banyak dibahas adalah bias Al. Bias terjadi ketika model Al

menghasilkan keputusan yang lebih menguntungkan atau merugikan kelompok tertentu.
Bias Al biasanya disebabkan oleh beberapa faktor:

1. Bias Data: Dataset latih tidak mewakili semua kelompok. Misalnya, data
pelamar kerja yang didominasi laki-laki membuat model cenderung memilih

laki-laki.

2. Bias Algoritma: Algoritma machine learningdapat mempetkuatketidakadilan

yang sudah ada di data.

3. Bias Label: Kesalahan pelabelan atau labeling yang subjektif menyebabkan hasil
prediksi ikut bias.

4. Kurangnya Transparansi¥ Model Al yang berbentuk black box membuat sulit

bagi pengguna untuk memahami alasan di balik keputusan.

Jika bias Al tidak.dideteksi dan dipérbaiki, konsekuensinya dapat merugikan
masyarakat: kelompek tertentu sulit mendapatkan pekerjaan, hak akses layanan publik

bisa terganggu, dan kepercayaan terthadap teknologi menurun.

2.2 Kofisep Solusi: Datalustice

Sebagai upaya mengatasi permasalahan tersebut, penulis mengusulkan
DataJustice, sebuah platform berbasis web yang dapat mendeteksi bias pada dataset

atau hasil prediksi model Al
Fitur utama DatalJustice:

« Upload Dataset: Pengguna dapat mengunggah file CSV yang berisi data.

« Analisis Fairness: Sistem menghitung metrik seperti Statistical Parity Difference

dan Disparate Impact.



+ Visualisasi Hasil: Grafik distribusi hasil prediksi ditampilkan agar mudah

dipahami.
+ Interpretasi: Menyediakan penjelasan singkat tentang arti skor bias.
« Rekomendasi: Memberikan saran perbaikan dataset agar lebih adil.

Berikut ditampilkan rancangan awal antarmuka (landing page) dari platform
DataJustice. Rancangan ini menampilkan fitur utama seperti unggah dataset, pemilihan

kolom analisis, dan tombol untuk memulai pemeriksaan bias.
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Gambar 1 | Tampilan Awal (Landing Page) Platform DataJustice

2.3 Alur Kerja Sistem



Alur kerja sistem DataJustice dapat dilihat pada flowchart berikut. Diagram ini
menjelaskan urutan proses mulai dari pengguna mengunggah dataset hingga sistem

menghasilkan laporan analisis bias.
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Gambar 2 | Flow DataJustice

ampak Sosial dan Manfaat

tasi DataJustice diharapkan memberikan dampak positif yang nyata
bagi berbagai pemangku kepentingan. Platform ini tidak hanya berfungsi sebagai alat
teknis, tetapi juga sarana edukasi dan advokasi untuk mendorong penerapan Al yang

lebih adil. Manfaat yang dapat diperoleh antara lain:

- Di Lingkungan Pendidikan: Guru dan siswa dapat belajar tentang etika Al secara

interaktif, meningkatkan literasi digital.



« Bagi Peneliti: Memudahkan analisis dataset agar hasil penelitian lebih adil dan

tidak bias.

« Bagi Masyarakat: Menjadi sarana untuk memahami apakah sistem Al yang

mereka gunakan merugikan kelompok tertentu.

« Bagi Perusahaan: Mengurangi risiko hukum dan meningkatkan kepercayaan

publik terhadap penggunaan Al

Agar lebih mudah dipahami, berikut adalah diagram yang merangkum dampak sosial

dari DataJustice:

Meningkatkan literasi digital dan Al di kalangan siswa/
guru (abu-abu gelap)

Media pembelajaran etika Al secara praktis (abu-abu

Pendidikan (& )
gelap)

Memicu diskusi kritis tentang keadilan teknologi di
sekolah (abu-abu gelap)

Memudahkan evaluasi dataset agar lebih representatif
(abu-abu gelap)

riset yang lebih adil dan bebas bias (abu-

Dampak Sosial & Manfaat Peneliti & (&) ;
P g = Dampak Sosial & Manfaat DataJustice abu gelap)
DataJustice

Mendukung pengembangan kurikulum Al yang etis (abu-
abu gelap)

Meningkatkan transparansi keputusan berbasis Al
(misalnya rekrutmen, bantuan sosial) (abu-abu gelap)

Mengurangi diskriminasi yang tidak disadari oleh sistem

asyarakat (
Masyarskat (2} {abu-abu gelap)

Memberdayakan komunitas untuk memahami data
mereka sendiri (abu- Abu Gelap)

Perusahaan & Industri( i§i)

BAB 111 \KESIMPULAN

Perkembangan kecerdasan buatan (Al) telah membawa kemudahan dalam
berbagai aspek kehidupan, mulai'dari pendidikan, kesehatan, hingga rekrutmen kerja.
Namun, kemajuan tersebut tidak lepas dari tantangan berupa bias Al, yang dapat
mempertkuat'ketidakadilan sosial jika dibiarkan tanpa pengawasan. Bias dapat muncul
dari data pelatihangang tidak seimbang, kesalahan labeling, atau cara kerja algoritma

yang cenderung memperkuat ketimpangan yang sudah ada.

esai ini, penulis menawarkan DataJustice sebagai solusi inovatif. Platform ini
memungkinkan pengguna mengunggah dataset, menganalisis tingkat bias dengan metrik

fairness, dan melihat hasilnya dalam bentuk visual yang mudah dipahami.

DataJustice diharapkan tidak hanya menjadi alat teknis, tetapi juga sarana edukasi untuk

meningkatkan kesadaran masyarakat tentang pentingnya Al yang adil dan transparan.



Dengan adanya platform seperti DataJustice, diharapkan masyarakat, pendidik,
dan pembuat kebijakan dapat lebih kritis terhadap keputusan yang dihasilkan Al.
Langkah ini penting untuk membangun ekosistem teknologi yang menghormati prinsip
keadilan dan hak asasi manusia, sehingga Al benar-benar menjadi alat yang memajukan

peradaban, bukan memperdalam kesenjangan sosial.
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LAMPIRAN

Lampiran 1. Contoh Input dan Qutput Analisis DataJustice

W Datadustice Overview Datasets Models Bias Analysis Documentation  (2) .

Example Input & Output

D GENDER AGE HIRED
1 Male 28 Yes
2 Female 25 No
3 Male 32 Yes
4 Female 29 Yes
5 Male 24 No
6 Female 31 Yes
7 Male 27 No
8 Female 26 Yes
9 Male 30 No
10 Female 2 ves
I DataJustice Beranda  AnalisisBias  Tentang Kami (6] .

Hasil Analisis Bias Dataset

/\ Statistical Parity Difference Disparate Impact

-18

Jumlah Diterima

Male Female

O Model menunjukkan bias terhadap Female. Disarankan menyeimbangkan dataset untuk meningkatkan keadilan.

& Unduh Laporan PDF



